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Abstrak 
Masih banyaknya peserta didik yang mengalami kesukaran dan memerlukan waktu yang panjang saat menyelesaikan materi hitung perkalian menjadi latar belakang dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media muqubo atau multiplication quiz box terhadap hasil belajar peserta didik pada materi perkalian kelas III SDN 149 Gresik. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian quasi eksperimental dengan desain penelitiannya non equivalent control group design. Sampel dalam penelitian ini memakai teknik nonprobability sampling. Pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik test berupa soal pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya terdapat pengaruh yang signifikan media muqubo atau multiplication quiz box terhadap hasil belajar peserta didik. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang telah diberikan treatmen menggunakan media muqubo dengan perolehan rata-rata posttest 86,50 dan kelas kontrol yang tanpa mendapatkan treatmen dengan memperoleh rata-rata 66,00.  Hal ini terbukti dengan hasil yang diperoleh dari uji T dengan perolehan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media muqubo terhadap hasil belajar peserta didik kelas III SDN 149 Gresik sehingga media muqubo dapat digunakan sebagai alternatif media untuk menunjang kegiatan pembelajaran.
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Abstract
There are still many students who have difficulties and require a long time when completing the multiplication count material is the background of this study. This present study aims at knowing the influence of using muqubo media or multiplication quiz box towards the students’ learning outcomes in the multiplication material of 3rd class SDN 149 Gresik. The study used quasi experimental research with a non equivalent control group design. The sample in this study used a nonprobability sampling technique. The data was collected using test technique in the form of pretest and posttest. The results showed that there was a significant influence of muqubo media or multiplication quiz box towards the students’ learning outcomes. There was a significant difference between experimental class that had been given treatment using muqubo media with the acquisition of an average posttest 86,50 and the control class without getting a treatment with an average score 66,00. It was evidenced by the results obtained from the T test with sig. level (2-tailed) were 0,00<0,05. Based on the research results conducted, it concludes that there is a significant influence of using muqubo media towards the students’ learning outcomes of 3rd class SDN 149 Gresik. Therefore, muqubo media can be used as an alternative media to support the learning activities.








Komponen utama yang harus ada dalam pembelajaran agar komunikasi dapat terjadi ialah pendidik, peserta didik, dan bahan ajar (Suardi, 2018). Komunikasi tidak dapat berlangsung dengan baik tanpa adanya sarana untuk menyalurkan suatu pesan. Begitu juga dengan proses pembelajaran yang memerlukan sarana penyalur pesan. Untuk itu kehadiran media adalah salah satu sarana dalam dunia pendidikan yang dapat membantu berlangsungnya  pembelajaran. Kehadiran media dalam berlangsungnya proses pembelajaran sangatlah penting karena dapat membantu, memudahkan, serta menciptakan pembelajaran di kelas yang aktif dan menyenangkan.
Proses belajar aktif dan menyenangkan bisa dilakukan dengan bantuan media. Media pembelajaran diartikan sebagai alat yang dapat dilihat dengan indra manusia yang berfungsi untuk alat penghubung pendidik dengan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di kelas guna “meningkatkan efektivitas belajar siswa” (Suparni, 2018). Sependapat dengan Tafonao (2018) dalam kegiatan pembelajaran media memiliki peranan penting karena dengan kehadiran media akan membantu pendidik dalam penyampaian materi. Melalui media pembelajaran pendidik dapat menciptakan suasana belajar di kelas menjadi lebih aktif. Agar suasana belajar menyenangkan pendidik perlu menghadirkan media pembelajaran serta mempertimbangkan beberapa kriteria dalam membuatnya.
Musfiqon (2016:118) menyatakan kriteria utama saat memilih media pembelajaran adalah menyesuaikan tujuan dari pembelajaran yang akan dicapai. Artinya pendidik dalam menentukan media pembelajaran untuk proses pembelajaran harus dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan dan menyesuaikan dengan kebutuhan serta keadaan peserta didik. Selain itu kriteria untuk memilih media pembelajaran adalah media tersebut harus sesuai dengan usia peserta didik. Juwantara (2019)  menerangkan bahwa peserta didik yang berada di bangku Sekolah Dasar pada umumnya berusia sekitar 7 - 11 tahun yang dimana usia tersebut tergolong tahap operasional konkret. Pada usia ini anak memerlukan tampilan yang bersifat konkret untuk memudahkan dalam mendapatkan materi. Oleh sebab itu media sangat diperlukan dalam dunia pendidikan khususnya ketika kegiatan pembelajaran di kelas berlangsung.
Salah satu mata pelajaran dalam dunia pendidikan  yang perlu ada media adalah matematika. Menurut Mashuri (2019) matematika adalah mata pelajaran yang abstrak sehingga mata pelajaran tersebut memerlukan penghadiran suatu media pembelajaran. Media tersebut dapat berupa alat atau benda nyata yang dibuat semenarik mungkin agar peserta didik dapat mudah memahami konsep dari matematika. Berdasarkan wawancara peneliti dengan pendidik kelas III di SDN 149 Gresik mengatakan bahwa peran media dapat mengurangi verbalisme. 
Pada kesempatan yang sama Mashuri (2019) dalam bukunya menjelaskan bahwa topik yang sulit dipahami peserta didik adalah materi perkalian. Keadaan tersebut dilihat dari banyaknya peserta didik yang mengalami kesusahan dalam mengerjakan materi perkalian dan membutuhkan waktu lama untuk penyelesaiannya. Dari pengamatan peneliti, pendidik pada umumnya menggunakan cara penjumlahan berulang dan perkalian bersusun, cara tersebut tidak semua peserta didik dapat memahami. Seperti halnya dengan media corong hitung oleh Widi astuti (2018) yang menggunakan sistem penjumlahan berulang pada pengoperasiannya. Media tersebut hanya dapat digunakan pada perkalian 1 digit saja, kurang efisien jika digunakan pada soal yang berbentuk 3 digit.
Secara umum prinsip dari operasi hitung perkalian yaitu penjumlahan yang dilakukannya secara berulang  (Suparni, 2018). Maka dari itu agar peserta didik mampu menguasai materi perkalian terlebih dahulu harus menguasai penjumlahan guna memudahkan peserta didik pada tahapan yang lebih kompleks. Menurut Muhsetyo, Gatot (2014) perkalian n dikalikan a yaitu penjumlahan yang dilakukan secara berulang ulang angka a sebanyak n kali. Dalam kesempatan yang sama Roy Edwards dan Mary menyatakan perkalian merupakan penjumlahan dari rangkaian suatu bilangan dengan contoh 4+4+4+4+4 = 5 x 4.
 Masih banyaknya peserta didik yang duduk di bangku kelas tinggi yang mengalami kesulitan dalam menghitung perkalian. Hal tersebut dikarenakan pada saat berada di kelas rendah peserta didik belum memahami dengan baik mengenai operasi hitung perkalian. Perkalian pada kelas rendah memiliki peran penting untuk jenjang selanjutnya yaitu kelas tinggi yang mana pada kelas tinggi peserta didik akan dihadapkan dengan perkalian yang nilainya lebih tinggi seperti contoh pada materi FPB dan KPK, mencari volume bangun ruang, dan kecepatan dan debit. Melihat banyaknya peserta didik yang kesusahan dalam mengerjakan materi operasi hitung perkalian dan membutuhkan waktu lama untuk penyelesaiannya, untuk itu peneliti menggunakan cara lain dalam mengerjakan operasi hitung perkalian yaitu menggunakan media pembelajaran MUQUBO atau Multiplication Quiz Box.
Menurut Supriyono (2019) kelas III merupakan kelas rendah yang masih memerlukan benda konkret sebagai alat untuk menyalurkan materi. Muqubo merupakan media yang dapat dilihat dengan indra manusia sehingga mampu membantu peserta didik yang memiliki kelemahan dalam menyelesaikan perkalian dengan cara menarik perhatian dari peserta didik dan mengarahkan perhatiannya agar dapat konsentrasi pada materi yang akan diberikan oleh pendidik. 
Muqubo atau multiplication quiz box ialah media untuk menyelesaikan materi yang berhubungan dengan perkalian yang dapat memudahkan peserta didik dalam menghitung perkalian dalam bentuk angka maupun soal cerita. Media muqubo ini berbentuk box. Bagian penutup digunakan sebagai penyimpanan stik dan kuis yang di dalamnya terdapat kumpulan soal-soal baik soal perkalian angka maupun soal cerita. Pada bagian dalam box digunakan sebagai tempat untuk mengoperasikan perkalian. 
Media muqubo ini digunakan untuk menghitung perkalian 3 digit dikalikan dengan 2 digit. Pada saat penggunaan stik yang digunakan untuk menghitung perkalian ini dipasang secara vertikal dan horizontal, media ini terdiri dari 45 stik yang dibagi menjadi 5 kelompok dengan warna yang berbeda yang berfungsi untuk memudahkan peserta didik dalam menghitung. Terdapat 27 stik yang dipasang secara vertikal yang mana dibagi menjadi 3 bagian untuk menunjukkan angka ratusan, puluhan, dan satuan. 18 stik digunakan sebagai pengali yang dipasang secara horizontal yang mana dibagi menjadi 2 bagian untuk menunjukkan angka puluhan dan satuan. Pemakaian media muqubo ini sangat mudah diterapkan oleh peserta didik karena media ini mengfungsikan stik untuk menghitung bilangan pada soal dan hanya memerlukan kemampuan penjumlahan peserta didik. 
Penelitian ini dilakukan berlandaskan relevansi penelitian yang telah ada sebelumnya. Media untuk materi operasi hitung perkalian sebelumnya pernah dilakukan oleh Ramadhaningrum (2019) dengan judul penelitian “Pengembangan Media Multiplication Activity Pada Materi Operasi Hitung Perkalian Kelas III Sekolah Dasar”. Hasil penelitiannya tersebut menunjukkan bahwa media layak digunakan pada materi perkalian dengan prosentase 97% layak dan 89% efektif. Selain media konkret pada materi perkalian juga terdapat beberapa media berbasis android salah satunya yaitu “Media Game Edukasi Si Putar” yang dilakukan oleh Muslimah (2020). Peneliti menggunakan media MUQUBO karena penelitian dilakukan secara tatap muka yang mana media tersebut dapat dilihat dengan indra manusia sehingga mampu membantu peserta didik yang memiliki kelemahan dan kelambatan dalam menyelesaikan soal perkalian.
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, perlu diadakan uji coba media muqubo dalam pembelajaran matematika. Uji coba tersebut dilakukan guna mengetahui apakah media muqubo berpengaruh pada  hasil belajar matematika khususnya pada materi perkalian, sehingga peneliti memberi judul penelitian ini “Pengaruh Media MUQUBO Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas III Sekolah Dasar”.

METODE
Penelitian Kuantitatif ini memakai jenis quasi eksperimental yang berdesain “Nonequivalent Control Group Desain”. Seperti yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2018:116) desain tersebut hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya saja pada desain tersebut kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Ada 2 kelompok yang akan digunakan dalam desain tersebut yakni kelompok sebagai kontrol dan kelompok sebagai eksperimen. Dari kedua kelas tersebut diberikan Pretest dan Posttest, akan tetapi kelas eksperimen saja yang mendapatkan treatmen (X). Paradigma design dapat dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 1. Desain Penelitian
Kelas Eksperimen	O1   X   02
Kelas Kontrol	03          04
(Sugiyono, 2018)
Penelitian dilakukan di SDN 149 Gresik. Penelitian dilakukan di sekolah tersebut karena peneliti telah melakukan kegiatan observasi dan komunikasi kepada salah satu pendidik kelas III SDN 149 Gresik bahwasannya, sekolah tersebut telah menerapkan kurikulum 2013, kelas III di sekolah tersebut terdiri dari 3 rombel kelas, media Muqubo atau Multiplication Quiz Box belum  pernah digunakan sebelumnya di sekolah tersebut, dan sekolah tersebut mudah dijangkau oleh peneliti dimasa pandemi. Penelitian terlaksanakan pada tahun ajaran 2020-2021 tepat semester genap, penelitian dilakukan selama 4 hari. Tepatnya dilaksanakan pada tanggal 24-25 Februari 2021.
Populasi ialah suatu daerah generalisasi yang tersusun dari subjek atau objek yang bersifat homogen pada suatu sifat tertentu yang dapat dipelajari oleh seorang peneliti kemudian dapat disimpulkan secara tepat (Sugiyono, 2018). Adapun populasi penelitian adalah peserta didik SDN 149 Gresik yang terdapat  3 rombel kelas yakni kelas III A sampai dengan C. Sampel menurut Sugiyono (2018) ialah bagian dari populasi yang bersifat homogen. Teknik sampilng nonprobability  sampling yang digunakan pada penelitian ini yang mana pengambilan sampel tidak memberikan peluang sama yaitu jumlah seluruh peserta didik pada kelas III-B sebagai kelas kontrol serta III-C sebagai kelas untuk eksperimen. 
Variabel merupakan semua hal yang telah ditetapkan oleh peneliti yang mana kemudian dikaji dan dipelajari oleh peneliti sehingga apa yang telah dikaji dan dipelajari tersebut dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018). Terdapat dua variabel pada penelitian. Variabel independen atau variabel bebas yaitu media muqubo atau multiplication quiz box yang digunakan pada kelompok eksperimen. Variabel dependen yaitu hasil belajar dari peserta didik.
Suatu alat yang berfungsi untuk proses pengumpulan data atau jawaban dalam kegiatan penelitian guna mempermudah peneliti dalam mengolah hasil dari penelitian disebut instrumen penelitian (Sugiyono, 2018). Bentuk instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda yang berjumlah 20 butir soal. Peneliti melakukan pengacakan nomer pada 20 butir soal instrumen tes pretest dan posttest. Fungsi soal ini guna mengukur pengetahuan awal peserta didik di awal pembelajaran yaitu dengan diberikan lembar soal pretest dan kemampuan akhir peserta didik setelah mendapatkan treatmen khusus di akhir pembelajaran dengan diberikan lembar soal posttest.
Proses pengumpulan data dipergunakan untuk memperoleh suatu data yang dibutuhkan di dalam serangkaian penelitian. Teknik yang digunakan adalah tes. Untuk mengetahui peningkatan belajar yang telah didapatkan oleh peserta didik selama mengikuti  pembelajaran materi operasi hitung perkalian tes ini dilakukan. Teknik pengambilan data menggunakan teknik tes berupa soal pretest yang betujuan untuk mengetahui kemampuan atau pengetahuan pertama atau awal yang dimliki oleh peserta didik yang dilakukan diawal kegiatan pembelajaran dan soal posttest untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik.
Teknik menganalisis data dalam penelitian kuantitatif yaitu menggunakan statistika (Sugiyono, 2018). Terdapat dua teknik menganalisis data yaitu uji instrumen penelitian dan menganalisis data hasil dari penelitian. Adapun uji instrumen penelitian ini menggunakan uji validitas dengan rumus Korelasi Product Moment terlebih dahulu kemudian uji reliabilitas dengan rumus Sperman Brown, sedangkan pada uji data hasil penelitian menggunakan uji normalitas dengan rumus Kolmogorov smirnov, uji homogenitas dengan rumus uji  Levene’s (uji F), dan uji hipotesis menggunakan rumus Uji T.




SP	= Hasil validasi dari skor presentasi
ST	= Hasil validasi dari skor total
SM	= Jumlah skor maksimal
(Arikunto, 2010)
Pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan guna merevisi perangkat dan media pembelajaran menggunakan kriteria sebagai berikut:
76% - 100%	: Valid (tidak memerlukan revisi)
56% - 75%	: Cukup valid (tidak memerlukan revisi)
40% - 55%	: Kurang valid (revisi)
0% - 39%	: Tidak valid (revisi)
(Arikunto, 2010)

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan dari instrumen disebut validitas. Menurut Sugiyono (2018) dalam bahasa peneliti instrumen dapat dikatakan sahih jika mampu untuk mengukur apa yang semestinya diukur. Soal yang akan digunakan untuk mengukur kognitif peserta didik akan di uji validasi yaitu dengan cara melakukan validasi kepada dosen ahli. Kemudian melakukan uji coba pada sekolah dan setelah itu hasil dari uji coba akan dianalisis.
Analisis validasi hasil instrumen yang telah di uji cobakan menggunakan program pengolahan data dari SPSS 25 rumus “Korelasi Product Moment”. Menurut Siregar (2017) dengan bahasa peneliti sendiri, untuk mengambil keputusan terlebih dahulu peneliti harus mencari nilai r tabel. Data dapat dikatakan sahih atau valid apabila diketahui nilai dari r hitung lebih besar daripada r tabel sedangkan apabila r hitung lebih kecil dari r tabel maka data tersebut tidak ditemukan kevalidan. Apabila ditemukan data yang tidak valid maka peneliti dapat memperbaiki pertanyaan atau membuangnya, r tabel yang dimaksud adalah taraf signifikasi 5%.
Selanjutnya alat ukur guna mengetahui konsistensi dalam instrumen maka dilakukan uji reliabilitas. Menurut Sugiyono (2018:173) instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika instrumen yang ketika dipergunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama maka akan mendapatkan data yang sama juga. 
Menguji instrumen reliabel atau tidak yakni dengan menggunakan SPSS 25 dengan rumus Sperman Brown karena soal yang digunakan yaitu soal pilihan ganda selain itu rumus tersebut memiliki beberapa kriteria yaitu “Setiap soal yang mendapatkan jawaban “benar” maka mendapatkan skor 1, jika jawaban yang didapatkan “salah” maka  mendapatkan skor 0”, jumlah dari instrumen penelitian harus genap karena nantinya akan dibelah menjadi 2 yaitu  soal belahan awal-akhir serta soal belahan ganjil-genap  (Siregar, 2017). Kriteria dalam uji reliabilitas yaitu soal reliabel jika nilai dari r hitung lebih besar r tabel sedangkan jika r hitung kurang dari r tabel data yang didapatkan tidak reliabel.
Untuk menghitung hasil instrumen soal yang telah diberikan, cara menguji hasil instrumen penelitian langkah awal yang perlu dilakukan ialah melakukan uji normalitas. Perhitungan uji ini menggunakan SPSS 25 dengan rumus Kolmogorov Smirnov karena rumus tersebut untuk mencari tahu apakah data yang telah didapatkan  berdistribusi normal atau tidak. Jika data yang didapatkan berdistribusi normal pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen maka peneliti dapat melanjutkan tahapan perhitungan selanjutnya yaitu uji hipotesis. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika signifikasinya > 0,05 (Siregar, 2017). 
Uji homogenitas digunakan guna mengetahui sampel tersebut homogen atau tidak dengan menggunakan rumus perhitungan SPSS 25 rumus uji  Levene’s (uji F). Kriterianya data dapat diterima jika signifikasi diperoleh lebih besar dari 0,05 Ha diterima (memiliki varian sama) sedangkan data ditolak jika signifikasi yang diperoleh lebih kecil 0.05 maka Ho ditolak (memiliki varian berbeda). 
Selanjutnya guna mengetahui pengaruh media Multiplication Quiz Box terhadap hasil perolehan peserta didik pada materi perkalian maka tahap selanjutnya ialah melakukan uji hipotesis menggunakan perhitungan SPSS 25 dengan rumus Independent Sample T-Test dengan kriteria pengujian yaitu :
Jika Ha ditolak dan Ho diterima menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan antara media multiplication quiz box terhadap hasil belajar matematika.
Jika Ha diterima dan Ho ditolak menujukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara media multiplication quiz box terhadap hasil belajar matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti melakukan studi pendahuluan di SDN 149 Gresik pada tanggal 22 Februari 2021 untuk melihat situasi dan kondisi sekolah, memberikan surat ijin penelitian kepada bapak Kepala Sekolah, menetapkan waktu peneltian, menetapkan tempat yang akan digunakan sebagai kelas penelitian, serta menyiapkan alat protokol kesehatan. 
Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan, peneliti melihat sekolah tersebut masih kurang ketersediaan sarana prasarana untuk membantu pendidik dalam menyampaikan materi. Pendidik pada umumnya menggunakan buku bacaan dan memanfaatkan benda-benda yang terdapat di sekitar. Dalam hasil studi pendahuluan peneliti di arahkan untuk melakukan penelitian di kelas III B sebagai kelas kontrol dan III C sebagai kelas eksperimen. Pada tanggal 24 dan 25 Februari 2021 penelitian dilaksanakan secara bersesi yaitu sesi pertama pukul 08.00-09.30 dan sesi kedua pukul 09.30-11.00 Alat protokol kesehatan yang dimiliki sekolah tersebut cukup lengkap sehingga peneliti dapat melaksanakan penelitian.
Validasi perangkat pembelajaran dan media pembelajaran divalidasi oleh expert judgment atau penilai ahli sesuai dengan bidangnya. Adapun validasi perangkat pembelajaran dan media pembelajaran telah divalidasi oleh Bapak Drs. H. Budiyono, S.Pd., M.Pd. dan Ibu Delia Indrawati, M.Pd selaku dosen rumpun matematika.
Validasi perangkat pembelajaran dilakukan agar alat dalam pembantu pelaksanaan penelitian yang akan digunakan sesuai dengan standar pembuatan dan dapat digunakan secara maksimal. Adapun hasil persentase dari validasi silabus dan RPP yaitu 93% dan 96%, dari persentase tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perangkat pembelajaran yang akan digunakan untuk penelitian layak digunakan.
Sebelum media pembelajaran digunakan untuk treatmen pada kelas eksperimen, maka perlu dilakukan validasi media yang bertujuan untuk mengetahui media tersebut telah layak dan bisa dipergunakan atau tidak dalam penelitian ini. Rekapitulasi dari hasil perolehan validasi dari media pembelajaran sebesar 91.6% sehingga dapat peneliti simpulkan media pembelajaran layak digunakan dalam penelitian.
Pada validasi instrumen penelitian (tes) terdapat 2 tahapan validasi yaitu validitas  bagian isi dan uji coba instrumen tes. Validasi isi dilakukan untuk menilai kualitas soal dari segi bahasa, kesesuaiannya dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Validasi isi yang dilakukan berupa soal pretest dan posttest yang  divalidasi oleh expert judgment dengan skor perolehan 96%. Menurut pedoman validasi, hasil validitas isi yang diperoleh termasuk dalam kriteria penilaian 76% - 100% yang berarti soal tersebut valid dan tidak memerlukan revisi. 
Validitas selanjutnya adalah instrumen soal yang diujikan kepada peserta didik untuk mengetahui kevalidan soal. Uji validitas dilakukan di SDN Cangkir pada tanggal 9 Februari 2021 dengan 29 responden dengan total soal yang diberikan yaitu 30 butir soal. 

Tabel 2. Rangkuman Uji Validitas Instrumen Soal
r Hitung tertinggi	r Tabel	Keterangan
0, 924	0, 367	Valid
Rata-rata	0, 723
r Hitung terendah	r Tabel	Keterangan
. ͨ	0, 367	Tidak valid
Rata-rata	0, 102

Hasil validasi pada peserta didik dengan jumlah  29 responden, maka didapatkan r tabel dengan menggunakan SPSS 25 menerapkan rumus product moment sebesar 0, 367. Berdasarkan tabel rangkuman uji validitas instrumen soal di atas dapat dilihat perolehan nilai r hitung tertinggi sebesar 0, 924 dengan r tabel sebesar 0, 367 maka r hitung didapati lebih besar dari r tabel. Jadi, soal dapat dikatakan valid dengan skor perolehan rata-rata sebesar 0, 723. Sedangkan perolehan nilai r hitung terendah sebesar . ͨ  dengan r tabel 0, 367 maka r hitung didapati lebih kecil dari r tabel. Jadi, saoal dapat dikatakan tidak valid dengan skor perolehan rata-rata sebesar 0, 102.
Setelah divalidasi pada peserta didik, maka didapatkan r hitung dengan menggunakan SPSS 25 menerapkan rumus product moment. Diketahui sedari 30 butir soal yang telah divalidasi didapatkan 80 % dari instrumen soal tersebut valid dan 20% merupakan soal tidak valid. Berdasarkan hasil persentase tersebut maka terdapat 24 soal valid yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data dan 6 soal tidak valid yang tidak dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Peneliti menggunakan 20 butir soal yang sama pada 24 soal yang telah valid sebagai instrumen tes pretest dan posttest akan tetapi peneliti melakukan pengacakan nomor pada soal pengetahuan awal dan soal kemampuan akhir setelah diberikan pembelajaran. Berikut ini adalah persentase hasil uji validitas instrumen soal:


Gambar 1. Diagram Hasil Uji Validitas

Setelah mendapatkan data soal yang valid, langkah selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas untuk mengetahui soal tersebut reliabel atau tidak jika digunakan untuk penelitian. Perhitungan dilakukan menggunakan SPSS 25 dengan rumus Spearman Brown dikarenakan instrumen yang digunakan nantinya memiliki beberapa alternatif jawaban. Berikut ini hasil uji reliabilitas:












a. The items are: S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8, S9, S10, S11, S12.
b. The items are: S13, S14, S15, S16, S17, S18, S19, S20, S21, S22, S23, S24.

Berdasarkan tabel 3 tersebut maka hasil uji reliabilitas instrumen tes menunjukkan nilai reliabilitas r hitung sebesar 0,958 yang artinya soal instrumen tes tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dengan kriteria dalam pengambilan keputusan r hitung > r tabel yakni 0,958 > 0,367. Jadi bisa ditarik kesimpulan bahwa 24 butir soal dapat dinyatakan alat ukur yang reliabel untuk digunakan dalam penelitian.
Teknik nonprobability sampling digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini yang mana pengambilan sampel tidak memberikan peluang sama. Dalam  menentukan objek penelitian peneliti meninjau aspek yaitu peserta didik Sekolah Dasar kelas III yang memiliki kemampuan awal homogen dari masing-masing kelas baik dari kontrol maupun eksperimen. Oleh karena itu kemampuan awal yang dimiliki peserta didik perlu diketahui dengan cara diadakan tes awal pembelajaran yang biasanya disebut dengan pretest. Peneliti melakukan pretest sesuai dengan hasil studi pendahuluan yang diarahkan untuk melakukan penelitian di kelas III B dan III C.
Pada tanggal 24 dan 25 Februari 2021 pretest dilakukan pada kelas kontrol III-B dan kelas eksperimen III-C dengan jumlah 20 peserta didik. Pretest dilakukan di awal pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki peserta didik. Berikut ini tabel rekapitulasi hasil pretest dari kedua kelas:






Berdasarkan tabel 4 hasil dari pretest kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi yaitu sebesar 85 dan nilai terendah sebesar 45. Setelah menghitung nilai rata-rata dari 20 responden maka didapatkan nilai rerata sebesar 63,5.





Berdasarkan tabel 5 hasil pretest dari kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi sebesar 70 dan nilai terendah sebesar 15. Setelah menghitung rata-rata dengan jumlah 20 responden didapatkan rata-rata nilai sebesar 45,25.
Setelah mendapatkan hasil pretest dari kedua kelas, langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua kelas yang nantinya digunakan untuk penelitian homogen atau tidak, uji homogenitas   menggunakan rumus perhitungan SPSS 25 rumus uji  Levene’s (uji F). Perolehan dari perhitungan uji tersebut seperti yang terlihat pada tabel dibawah :
Tabel 6. Uji Homogenitas Hasil Pretest
Test of Homogeneity of Variances
 	Levene Statistic	df1	df2	Sig.
Hasil Belajar 	Based on Mean	2,190	1	38	0,147
	Based on Median	2,238	1	38	0,143
	Based on Median and with adjusted df	2,238	1	37,254	0,143
	Based on trimmed mean	2,229	1	38	0,144

Kriteria dalam uji homogenitas, suatu data dapat dikatakan bervarian sama (homogen) apabila signifikasi lebih besar dari 0,05 atau Sig. > 0,05. Berdasarkan hasil dari output perhitungan memanfaatkan perhitungan SPSS 25 pada tabel 6 diperoleh signifikasi sebesar 0,147 > 0,05 yang artinya kemampuan yang dimiliki kelas III-B dan III-C memiliki varian data yang homogen. Oleh sebab itu dapat disimpulkan kelas III-B layak digunakan sebagai kelas kontrol dan kelas III-C layak digunakan sebagai kelas eksperimen.
Sebelum melakukan pembelajaran untuk penelitian, peneliti melakukan koordinasi terlebih dahulu pada setiap  pendidik yang berada di kelas fungsi kontrol dan kelas fungsi eksperimen mengenai skenario pembelajaran pada kelas eksperimen nantinya akan diberikan treatmen khusus  menggunakan media muqubo sedangkan pada kelas kontrol tanpa media pembelajaran serta memberikan instrumen penelitian berbentuk perangkat pembelajaran yang sebelumnya telah dibuat serta telah divalidasi.  
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas yang digunakan sebagai tempat bereksperimen dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2021 dengan 2 tahapan yakni sesi awal pukul 08.00-09.30 sesi dua pukul 09.30-11.00. Sesuai RPP yang telah disepakati oleh pendidik kelas dan peneliti pembelajaran akan dilakukan. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media muqubo. Pembelajaran berlangsung dengan baik dengan suasana kelas yang kondusif dan peserta didik sangat memperhatikan, tertarik dan antusias, serta semangat dalam mengikuti pembelajaran dengan memperlihatkan ekpresi wajah yang senang. Setelah memberikan treatmen menggunakan media muqubo maka selanjutnya yaitu memberikan test diakhir pembelajaran yang disebut dengan posttest.
Pembelajaran pada kelas kontrol dilaksanakan pada tangal 24 Februari 2021 dengan 2 tahap yaitu sesi I pukul 08.00-09.30 sesi II dilaksanakan pukul 09.30-11.00,  sesuai dengan RPP yang telah disepakati oleh pendidik kelas dan peneliti pembelajaran tersebut dilakukan. Pembelajaran berlangsung dengan baik dengan suasana kelas yang kondusif. Adapun kendala dalam kelas yaitu salah satu peserta didik mengajak berbicara peserta didik lain saat peneliti menerangkan, namun peneliti dengan baik dapat mengkondusifkan kelas kembali. Sama dengan kelas eksperimen diakhir pembelajaran akan dilakukan tes berupa soal posttest. Berikut ini tabel hasil posttest yang diperoleh dari kedua kelas:






Dari hasil posttest kelas eksperimen pada tabel 7 diperoleh nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah sebesar 70. Setelah menghitung rata-rata dengan jumlah 20 responden didapatkan rerata nilai sebesar 86,5.






Dari hasil posttest kelas kontrol pada tabel 8 diperoleh nilai tertinggi sebesar 85 dan nilai terendah sebesar 50. Dengan hasil rata-rata terhadap 20 responden didapatkan rerata nilai sebesar 65,75.










*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kriteria dalam pengambilan keputusan, data dapat dinyatakan berdistribusi normal jika signifikasinya > 0,05. Berdasarkan tabel 9 hasil uji normalitas posttest dapat terlihat pada bagian kolom Kolmogorov Smirnov, perolehan hasil signifikasi pada kelas kontrol yakni sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Maka data pada kelas kontrol berdistribusi normal. Begitu juga pada kelas eksperimen dengan hasil signifikasi yakni 0,200 lebih besar dari 0,05 maka data pada kelas eksperimen juga berdistribusi normal. Untuk melihat persebaran berdistribusi normal, berikut ini persebaran normalitasnya:


Gambar 2. Plot Of Kontrol


Gambar 3.  Plot Of Eksperimen

Seperti yang terlihat pada diagram 2 dan 3 yang menunjukkan titik-titik terletak tidak berjauhan dari garis lurus yang tampak terhampar dari pojok sudut bawah sampai dengan atas. Gambar pada diagram telah menunjukkan bahwasannya pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen memiliki distribusi yang normal sehingga dapat melanjutkan tahapan perhitungan selanjutnya yaitu uji hipotesis.
Uji T dipergunakan pada penelitian ini untuk membuktikan hipotesis apakah terdapat pengaruh media muqubo atau multiplication quiz box terhadap hasil belajar peserta didik pada materi perkalian di kelas III SDN 149 Gresik. Uji T digunakan untuk mengetahui perbandingan hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji hipotesis dilakukan menggunakan rumus perhitungan SPSS 25 dengan rumus Independent Sample T-Test dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 10. Groups Statistics
Group Statistics
	Kelas	N	Mean	Std, Deviation	Std. Error Mean
Hasil Belajar Matematika	Kelas Kontrol	20	66.0000	9.54215	2.13369
	Kelas Eksperimen	20	86.5000	9.88087	2.20943

Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat bahwa hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen yang masing-masing terdiri dari 20 responden memiliki rata-rata sebesar 66.00 dan 86.50.

Tabel 11. Hasil Uji Independent Samples Test
Independent Samples Test
	Levene's Test for Equality of Variances	t-test for Equality of Means
	F	Sig.	t	df	Sig. (2-tailed)	Mean Difference	Std. Error Difference	95% Confidence Interval of the Difference
								Lower	Upper
Equal variances assumedEqual variances not assumed	.313	.579	-6.674	38	.000	-20.50000	3.07152	-26.71796	-14.28204
			-6.674	37.954	.000	-20.50000	3.07152	-26.71821	-14.28179

Berdasarkan tabel 11 hasil perolehan uji independent t-test diatas, maka dapat dilihat nilai signifikasi (2-tailed) sebesar 0,00. Selanjutnya membandingkan hasil signifikasi dengan kriteria pengujian. Kriteria dalam Uji T yaitu apabila nilai signifikasi (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat pengaruh dan apabila nilai signifikasi (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh. Dari tabel tersebut diperoleh nilai sifnifikasi (2-tailed) yakni sebesar 0,00 < 0,05. Jadi bisa ditarik kesimpulan bahwasannya hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima atau ditemukan perbedaan bermakna antara beda dari hasil kelas tempat kontrol dan kelas tempat eksperimen. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media muqubo atau multiplication quiz box terhadap hasil belajar materi perkalian peserta didik.
Pengaruh penggunaan dari media terhadap hasil belajar tidak terlepas dalam hasil penelitian ini. Dalam proses pembelajaran media memegang peranan penting yang mana peserta didik akan terbantu karena pendidik menyampaikan materi secara efisien (Tafonao, 2018). Kaitannya dengan media muqubo atau multiplication quiz box merupakan media pembelajaran yang terlihat dengan indra manusia untuk menyalurkan pesan dalam kegiatan belajar yang mana kehadiran  media pembelajaran mampu memudahkan pendidik dalam penyampaian materi perkalian. Juwantara (2019) menerangkan bahwa peserta didik yang berada di bangku Sekolah Dasar pada umumnya berusia sekitar 7 - 11 tahun yang dimana usia tersebut tergolong tahap operasional konkret. Pada usia ini anak memerlukan tampilan yang bersifat konkret untuk memudahkan dalam menerima materi.
Menurut peserta didik pada kelas yang mendapatkan treatmen menggunakan media muqubo, ini adalah pengalaman pertama dalam belajar perkalian dengan kehadiran media yang dilakukan dengan permainan kuis. Dengan bertanya jawab secara interaktif di sela-sela pembelajaran diselingi dengan quiz dalam memainkan media tersebut, terbukti bisa menjadikan peserta didik menjadi tertarik dan antusias untuk mengikuti pembelajaran (Rahman et al., 2020). Peserta didik dapat lebih aktif dan berani untuk bertanya serta tampil ke depan untuk menyampaikan pendapatnya. Media multiplication quiz box merupakan media konkret yang berjenis visual yaitu dengan mengandalkan indra penglihatan untuk menyampaikan materi operasi hitung perkalian. Dalam hal ini penglihatan sangat diperlukan pada saat proses simulasi media multiplication quiz box.
Nana Sudjana (2014) menyatakan “Menyeluruh ialah sifat hasil belajar yang baik, artinya bukan sekedar penguasaan terhadap pengetahuan saja namun tampak perubahan afektif dan tingkah laku secara terpadu. Perubahan yang terjadi harus dapat dilihat dan diamati, bersifat khusus dan operasional dalam arti mudah diukur”. Faktor yang berpengaruh dari hasil belajar dapat terjadi secara internal dan juga eksternal. Hasil belajar juga dipengaruhi oleh baik atau tidaknya seorang pendidik dalam menyampaikan suatu materi. Oleh karena itu, sebagai pendidik harus dapat menyampaikan materi yang mudah dipahami dan dapat menarik perhatiannya agar dapat konsentrasi terhadap materi yang akan disampaikan, untuk itu pendidik sangat perlu untuk menghadirkan peran media sebagai alat untuk mempermudah dalam penyampaian materi.




Melalui proses penelitian, mengumpulkan data, serta menganalisis data yang sudah diperoleh dari SDN 149 Gresik pada peserta didik kelas III mengenai penggunaan media muqubo atau multiplication quiz box terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik materi perkalian. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya terdapat pengaruh yang signifikan media muqubo atau multiplication quiz box terhadap hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji t memperoleh nilai Sig. (2-tailed) yakni sebesar 0,00 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwasannya media muqubo atau multiplication quiz box dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk alternatif media pembelajaran pada materi perkalian karena mampu menaikkan hasil belajar pada  peserta didik kelas III SDN 149 Gresik. 

Saran
Penggunaan media muqubo atau multiplication quiz box pada peserta didik kelas III memperoleh hasil yang baik dan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas III SDN 149 Gresik. Sehingga saran bagi pendidik dari kegiatan penelitian ini yaitu untuk merancang pembelajaran matematika yang menyenangkan dan melibatkan peran peserta didik, untuk membantu pendidik apabila mengalami kesulitan dalam memilih media yang sesuai, serta membantu pendidik dalam menyampaikan materi perkalian maka media muqubo atau multiplication quiz box dapat dijadikan sebagai alternatif pendidik dalam menyampaikan materi operasi hitung perkalian. 
 Bagi peneliti selanjutnya disarankan, penelitian berikutnya dapat mempergunakan isi dari penelitian ini sebagai bahan. Misalnya menganalisis penggunaan media muqubo, penelitian deskriptif kualitatif.
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